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ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan membahas tentang industri minyak kayu putih yang
ada di Ponorgo, serta menganalisis proses produksi dan pengelolaan dalam
beberapa periode yakni pemerintah Kolonial, pendudukan Jepang, dan setelah
Indonesia merdeka. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode sejarah yang meliputi empat tahap, yaitu tahap heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi. Data-data yang digunakan terdiri dari Arsip
Provinsi Jawa Timur, ArsiPerum Perhutani Kesatuan Pemangku Hutan Madiun
dan Arsip Pabrik Minyak Kayu Putih Sukun Ponorogo. Seiring dengan semakin
besarnya kebutuhan produksi minyak kayu putih Kolonial, maka diperlukan
industri penyokong seperti perkebunan dan pabrik penyulingan minyak kayu
putih. Pabrik penyulingan memproduksi minyak kayu putih sebagai bahan yang
penting untuk obat-obatan kimia. Industri minyak kayu putih Ponorogo awal
kemunculanya menjadi penyokong beberapa Industri minyak kayu putih Jawa
Timur. Awalnya industri minyak kayu putih Ponorogo ditandai dengan
penanaman tumbuhan kayu putih pada tahun 1924. Tahun 1939 kemudian
dibangun sebuah pabrik sederhana dengan peralatanya berupa empat buah drum
besi (jedi), alat pendingin dan dapurnya terbuat dari batu kali yang disemen
dengan tanah liatPada masa Jepang produksi minyak kayu putih mengalami
penurunan dan mulai meningkat setelah pabrik dipindahkan tahun 1955. Pada
tahun 1961 pengelolaan industri minyak kayu putih dari Jawatan Kehutanan ke
Perhutani. Setelah dikelola Perhutani produksi dan pengelolaan semakin baik
terlihat dari mesin produski, tenaga kerja serta pengupahan. Produksi dan
pengelolaan industri minyak kayu putih terus diperbaiki hingga saat ini.
Diharapkan dengan peningkatan produksi dan pengelolaan tersebut dapat
bermanfaat terhadap masyarakat sekitar dengan terlaksanannya program
pemerintah di daerah tersebut.
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